
PENGARUH ORIENTASI KEWIRAUSAHAAN, BUDAYA ORGANISASI 

DAN RELIGIUSITAS TERHADAP KINERJA UKM DI KOTA PADANG 

SKRIPSI 

 

Diajukan Sebagai Salah Satu Persyaratan Guna Memperoleh Gelar Sarjana 

Ekonomi Pada Program Studi Manajemen Universitas Negeri Padang 

 

 

 

Oleh : 

VELYA JULTAMI 

2017/17059213 

 

 

 

PROGRAM STUDI MANAJEMEN 

FAKULTAS EKONOMI 

UNIVERSITAS NEGERI PADANG 

2021 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 



 

i 
 

ABSTRAK 

 

Velya Jultami, (2017/17059213) : Pengaruh Orientasi Kewirausahaan,  

           Budaya Organisasi, Dan Religiusitas  

            Terhadap UKM Di Kota Padang 

Pembimbing          : Perengki Susanto, SE, M.Sc, Ph.D 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis: (1) Pengaruh orientasi 

kewirausahaan terhadap kinerja UKM di Kota Padang. (2) Pengaruh budaya 

organisasi terhadap kinerja UKM di Kota Padang. (3) Pengaruh religiusitas 

terhadap kinerja UKM di Kota Padang. Pada penelitian ini digunakan sampel 

sebanyak 160 pimpinan atau pemilik UKM pada komoditas produk/jasa usaha 

unggulan di kota Padang. Metode analisis yang digunakan adalah analisis 

deskriptif dan induktif melalui analisis regresi berganda pada software SPSS.25. 

Hasil dari penelitian ini yaitu: (1) Orientasi kewirausahaan berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja perusahaan  pada UKM di Kota Padang. (2) Budaya 

organisasi berpengaruh langsung dan signifikan terhadap kinerja perusahaan pada 

UKM di Kota Padang. (3) Religiusitas berpengaruh signifikan serta positif 

terhadap kinerja perusahaan pada UKM di Kota Padang. 

Kata Kunci  : Orientasi Kewirausahaan, Budaya Organisasi,         

  Religiusitas, dan Kinerja UKM 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Usaha, Kecil, dan Menengah (UKM) merupakan salah satu unit usaha 

yang memiliki peran penting dalam perkembangan dan pertumbuhan 

perekonomian Indonesia. Selain berperan dalam pertumbuhan ekonomi, 

UKM juga berperan dalam pemerataan distribusi hasil-hasil pembangunan, 

serta dapat mengurangi pengangguran dari angkatan kerja yang tidak terserap 

sehingga pengangguran akibat angkatan kerja yang tidak terserap dalam dunia 

kerja menjadi berkurang. Dengan banyak menyerap tenaga kerja, UKM 

mempunyai peran strategis dalam upaya pemerintah memerangi kemiskinan 

dan pengangguran.  

Menurut Undang-Undang nomor 20 tahun 2008 menyatakan bahwa 

UKM merupakan suatu usaha produktif yang berdiri sendiri dan dilakukan 

oleh perorangan atau suatu badan usaha yang bukan merupakan anak 

perusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasasi, atau menjadi 

bagian baik langsung maupun tidak langsung dari usaha menengah atau usaha 

besar yang memenuhi kriteria usaha kecil. Small Business Administration 

(SBA) juga menyatakan bahwa UKM merupakan perusahaan yang dijalankan 

dan dimiliki secara bebas dan tidak dominan dalam sebuah industri. 

Berdasarkan data Kementrian Koperasi dan UKM tahun 2020 jumlah 

UKM Indonesia mencapai 99,99% pelaku ekonomi nasional. UKM 

memberikan kontribusi yang berarti pada pertumbuhan. Begitu juga dengan 
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Indonesia sebagai negara berkembang, UKM berkontribusi terhadap 

pembentukan Produk Domestik Bruto (PDB) sebesar 61,07%. Berdasarkan 

data kontribusi UKM terhadap Pendapatan Domestic Regional Bruto (PDRB) 

Kota Padang 2021. Kontribusi UKM di Kota Padang sudah menepati posisi 

pertama di Provinsi Sumatera Barat. Namun hal ini belum cukup bagus di 

bandingkan dengan kota lain di Indonesia. Hal ini disebabkan oleh berbagai 

permasalahan yang dihadapi oleh UKM membuat kinerja perusahaan belum 

maksimal. Secara umum, masalah yang dihadapi seperti terbatasnya 

kemampuan UKM dalam mengakses dan memanfaatkan informasi yang 

berdampak pada kendala mempromosikan produk dan pendistribusian. Begitu 

pula dalam bentuk produk yang ditawarkan masih memiliki tingkat inovasi 

yang rendah. Beberapa UKM juga terlihat masih merasa sulit dalam mencari 

pasar yang akan dituju, sehingga beberapa usaha kecil terkadang menukar 

jenis usahanya ditengah jalan. Disamping itu, pelaku UKM juga kurang 

memperhatikan hubungan dengan pelanggan.  

Agar mampu bertahan ditengah persaingan, salah satu aspek yang 

paling berperan penting dalam perkembangan dan pertumbuhan UKM adalah 

kinerja (Supardi dkk, 2020). Kinerja merupakan suatu hasil kerja yang dapat 

dicapai oleh seseorang atau kelompok orang dalam organisasi yang mana 

dijalankan sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab masing-masing 

dalam rangka mencapai tujuan organisasi (Ardiana & Brahmayanti, 2010). 

Keberhasilan suatu usaha merupakan tujuan bagi setiap pelaku usaha yang 

dapat diukur dengan melihat kualitas dari kinerja perusahaan tersebut. 
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Menurut (Courty & Marschke, 2016) kinerja merupakan suatu bisnis yang 

dapat diukur dari tingkat penjualan, biaya penjualan, aset, citra merek dan 

aset tetap yang dimiliki oleh perusahaan.   

Kinerja UKM dapat dipengaruhi oleh banyak faktor, salah satu faktor 

yang dapat mempengaruhi kinerja UKM adalah orientasi kewirausahaan. 

Orientasi kewirausahaan (entrepreneurial orientation) merupakan suatu 

sistem nilai perusahaan yang nantinya akan menentukan arah gerak atau 

strategi perusahaan. Menurut (G. T. Lumpkin, 2005) menyatakan bahwa 

perusahaan yang ingin meningkatkan keberhasilan perusahaan korporat 

(corporat entrepreneurship) harus berorientasi kewirausahaan. Orientasi 

kewirausahaan merupakan suatu konsep manajemen kewirausahaan, 

merefleksikan proses, metode, dan gaya organisasional bertindak secara 

kewirausahaan (Stevenson & Jarillo, 1990). 

Selain orientasi kewirausahaan faktor yang dapat mempengaruhi 

kinerja UKM adalah budaya organisasi dan religiusitas. Budaya organisasi 

merupakan fenomena bersifat abstrak, memiliki pengaruh yang besar 

terhadap efektifitas organisasi. Budaya organisasi adalah salah satu strategi 

yang dapat memotivasi karyawan untuk mencapai kinerja yang maksimal, 

karena budaya organisasi yang baik akan memberikan kondisi yang sesuai 

untuk peningkatan kinerja perusahaan. Keberhasilan sebuah organisasi 

mencapai tujuan bisnis dipengaruhi oleh budaya organisasi tersebut. Budaya 

organisasi yang baik berhubungan langsung dengan kinerja organisasi yang 

dapat meningkatkan kinerja perusahaan (Taurisa & Ratnawati, 2012) . 
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Penelitian yang dilakukan (Hogan & Coote, 2014) menunjukkan hubungan 

yang signifikan antara budaya organisasi dan kinerja perusahaan. Hal ini 

memberi implikasi untuk teori dan praktik, terutama membangun budaya 

organisasi dalam perusahaan jasa profesional yang mendorong perilaku 

inovatif. Sedangkan penelitian yang dilakukan (Purnata et al., 2019)  bahwa 

budaya organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja  

keuangan perusahaan pada Usaha Kecil Menengah (UKM). Hal ini berarti 

bahwa semakin tinggi penerapan budaya organisasi maka kinerja keuangan 

yang akan dihasilkan perusahaan semakin bertambah. 

Menurut (Gursoy et al., 2017) religiusitas adalah perbendaharaan 

nilai-nilai paling sakral dan berharga bagi masyarakat. Dalam penelitiannya 

yang menunjukkan bahwa agama memainkan peranan penting dalam 

membentuk nilai-nilai individu dan kewirausahaan. Sebagai kumpulan 

budaya serta sistem spiritual dari pandangan dunia, kepercayaan, nilai dan 

norma, religiusitas adalah komponen penting dari gaya hidup kebanyakan 

orang (Podgornyi, 2012). Individu, khususnya orang percaya mengubah nilai-

nilai agama menjadi berbagai aktivitas mereka termasuk perilaku konsumsi, 

praktik dalam bisnis serta lingkungan kerja.  

Sedangkan menurut (Fauzan, 2014) religiusitas dapat mempengaruhi 

pilihan individu dalam melaksanakan aktivitas kewirausahaan. Keberhasilan 

kewirausahaan dalam menjalankan bisnis melalui religiusitas dengan 

kemampuan membuat keputusan sendiri dan kemampuan untuk mengontrol 

organisasi dalam memberikan kontribusi untuk keberhasilan dalam kinerja 



5 

 

 
 

perusahaan. Berdasarkan penelitian yang dilakukan (Hunjrat et al., 2020) 

religiusitas yang baik akan mempengaruhi sikap dan perilaku wirausaha 

melalui penciptaan nilai, menjalankan kegiatan bisnis dengan menekankan 

moral dan etika bisnis. Selanjutnya penelitian yang dilakukan (Gursoy et al., 

2017) menunjukkan bahwa agama memainkan peranan penting dalam 

membentuk nilai-nilai individu dan kewirausahaan. 

Di Kota Padang yang merupakan ibu kota provinsi Sumatera Barat, 

UKM semakin tumbuh dan berkembang. Dengan berkembangnya UKM ini, 

menuntut pelaku usaha agar melakukan manajemen yang baik untuk 

mengelola usahanya. UKM merupakan salah satu sektor yang memberikan 

kontribusi signifikan terhadap perekonomian di Kota Padang. Hal ini 

menunjukkan peranan UKM dalam menunjang perekonomian nasional 

maupun daerah. Berikut adalah jumlah UKM di Kota Padang: 

Tabel 1. Jumlah UKM di Kota Padang 

No Keterangan 
 Tahun 

2017 2018 2019 2020 

1 Padang Barat 330 231 208 190 

2 Padang Timur 270 253 176 196 

3 Padang Selatan 330 494 500 202 

4 Koto Tangah 360 461 282 142 

5 Lubuk Begalung 420 450 150 272 

6 Pauh 269 230 180 59 

7 Lubuk Kilangan 210 210 70 117 

8 Kuranji 270 247 236 97 

9 Padang Utara 210 277 40 79 

10 Nanggalo 134 234 134 94 

11 Bungus Teluk Kabung 180 127 132 94 

Jumlah 2983 3214 2108 1542 

Sumber: Dinas Koperasi dan UKM Kota Padang (2021) 
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Berdasarkan tabel 1 diatas, menunjukkan bahwa jumlah UKM di Kota 

Padang meningkat pada tahun 2018 sebanyak 7,18%. Fenomena jumlah 

UKM ini membuktikan bahwa UKM memiliki peranan penting dalam 

memajukan perekonomian di Kota Padang. Namun pada tahun 2020 jumlah 

UKM di Kota Padang mengalami penurunan sebanyak 37% . Hal ini 

disebabkan oleh serangan pandemi Covid-19 telah memicu sentimen negatif 

terhadap berbagai lini bisnis khususnya bisnis UKM terutama di Kota 

Padang.  

Dinas Koperasi dan UKM Kota Padang mengatakan kesulitan yang 

dialami oleh UKM selama pandemi Covid-19 terbagi dalam empat masalah. 

Pertama, terdapat penurunan penjualan karena berkurangnya aktifitas 

masyarakat di luar rumah sebagai konsumen. Kedua, kesulitan permodalan 

karena perputaran modal yang sulit sehubungan tingkat penjulan yang 

menurun. Ketiga, adanya hambatan distribusi produk karena adanya 

pembatasan pergerakan penyaluran produk di wilayah-wilayah tertentu. 

Keempat, sebagian UKM bergantung pada ketersediaan bahan baku dari 

sektor industri lain. Dampak pandemi Covid-19 terhadap UKM diyakini 

dapat lebih besar karena tingginya tingkat kerentanan dan minimnya 

ketahanan akibat keterbatasan sumber daya manusia, supplier, dan opsi dalam 

merombak model bisnis (Yurianto, 2020). 

Berdasarkan uraian masalah, maka peneliti tertarik dan berkeinginan 

untuk membahas tentang “Pengaruh Orientasi Kewirausahaan, Budaya 

Organisasi Dan Religiusitas Terhadap Kinerja UKM Di Kota Padang”. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah dikemukakan 

tersebut, maka masalah yang diidentifikasi oleh peneliti yaitu: 

1. Masih rendahnya tingkat kinerja UKM di Kota Padang 

2. Belum maksimalnya orientasi kewirausahaan UKM di Kota Padang 

3. Masih rendahnya budaya organisasi UKM di Kota Padang 

4. Masih rendahnya tingkat religiusitas UKM di Kota Padang  

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah, maka pembahasan mengenai 

penelitian ini hanya terbatas pada pengaruh orientasi kewirausahaan, budaya 

organisasi, dan religiusitas terhadap kinerja UKM. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka dapat 

diperoleh rumusan masalah penelitian ini antara lain: 

1. Bagaimana orientasi kewirausahaan mempengaruhi kinerja UKM di Kota 

Padang? 

2. Bagaimana budaya organisasi mempengaruhi kinerja UKM di Kota 

Padang?  

3. Bagaimana religiusitas mempengaruhi kinerja UKM  di Kota Padang?  
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E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang dirumuskan, maka tujuan yang ingin 

dicapai penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pengaruh orientasi kewirausahaan terhadap kinerja 

UKM di Kota Padang 

2. Untuk mengetahui pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja UKM di 

Kota Padang 

3. Untuk mengetahui pengaruh religiusitas terhadap kinerja UKM di Kota 

Padang 

F. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan pada tujuan penelitian, maka penelitian ini dapat 

memberikan manfaat antara lain:  

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi referensi atau masukan bagi perkembangan ilmu manajemen 

pemasaran dan menambah kajian ilmu manajemen pemasaran. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

1) Sebagai salah satu syarat untuk mendapatkan gelar Sarjana 

Ekonomi di Jurusan Manajemen, Fakultas Ekonomi 

Universitas Negeri Padang. Selain itu, hasil penelitian 

diharapkan dapat menambah pengetahuan penulis di bidang 

manajemen pemasaran.  
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2) Aplikasi teori-teori yang telah didapat di bangku perkuliahan 

dan dijadikan sebagai sarana untuk menerapkan ilmu 

pengetahuan.  

3) Sebagai sarana untuk menambah wawasan, kreativitas daya 

analisa dan sebagai sarana untuk menerapkan ilmu 

pengetahuan yang diperoleh selama perkuliahan secara nyata. 

b. Bagi Pengembangan Ilmu Pengetahuan, diharapkan hasil penelitian 

ini menjadi kontribusi bagi karya ilmiah dan menjadi salah satu 

sumber pemikiran bagi perkembangan ilmu pengetahuan 

khususnya di bidang manajemen pemasaran. 

c. Bagi UKM, yaitu diharapkan penelitian ini dapat memberikan 

masukan kepada pengelola UKM di Kota Padang agar dapat lebih 

meningkatkan kinerja UKM, sehingga dapat meningkatkan 

kepuasan layanan di Kota Padang. Serta dapat dijadikan sebagai 

tambahan informasi dan bahan pertimbangan dalam pengambilan 

keputusan tentang  pengembangan UKM. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI, KERANGKA KONSEPTUAL, HIPOTESIS 

A. Kajian Teori 

1. Kinerja UKM 

a. Pengertian Kinerja UKM 

Kinerja (performance) merupakan suatu hasil kerja yang dapat 

dicapai oleh seseorang atau sekelompok orang didalam organisasi, yang 

mana dijalankan sesuai wewenang dan tanggung jawab masing-masing 

dalam rangka mencapai tujuan organisasi. Apabila kinerja individu 

baik, maka dapat dipastikan bahwa kinerja organisasi atau perusahaan 

juga akan menjadi lebih baik (Ardiana & Brahmayanti, 2010). Ada dua 

kelompok besar indikator yang paling umum digunakan sebagai bukti 

kerja dalam suatu organisasi, yaitu keuangan dan non keuangan (Da 

Costa et al., 2018). 

Sedangkan Mathis dan Jackson (2001) menyatakan bahwa 

kinerja merupakan suatu fungsi dari kemampuan, usaha, serta 

dukungan. Kemudian pendapat lainnya mengemukakan secara 

komprehensif bahwa kinerja adalah suatu keterkaitan antara variabel 

perilaku (procesess), output dan income (value added or impact) 

(Mustikawati. R. & Tysari, 2014). 

Selanjutnya Sitorus dan Howard (2004) juga menyatakan bahwa 

kualitas kinerja perusahaan yang ditunjang oleh pemahaman terhadap 

konsumen dan keunggulan produk baru merupakan faktor-faktor yang 
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dapat meningkatkan kesuksesan produk baru yang berhubungan dengan 

penciptaan superior value bagi konsumen. Terciptanya superior value 

bagi konsumen merupakan batu loncatan bagi suatu perusahaan untuk 

meningkatkan kinerja pemasarannya.  

Menurut Undang-Undang nomor 20 tahun 2008, UKM diartikan 

sebagai suatu usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri dan 

dilakukan oleh perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan 

anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, 

atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung dari usaha 

menengah atau usaha besar yang memenuhi kriteria usaha kecil 

sebagaimana dimaksud dalam undang-undang ini.  

Wardi, et al (2015) juga mengemukakan bahwa UKM 

merupakan suatu perusahaan yang dijalan secara bebas dan tidak 

dominan didalam suatu industri. Sedangkan menurut keputusan 

presiden RI nomor 99 tahun 1998 tentang UKM menjelaskan bahwa 

UKM merupakan kegiatan ekonomi rakyat berskala kecil dengan 

bidang usaha yang bersifat heterogen serta perlu dilindungi oleh 

pemerintah untuk menghindari persaingan yang tidak sehat. Menurut 

Undang-Undang nomor 20 tahun 2008, kriteria UKM diukur dari 

kekayaan bersih perusahaan atau penjualan per tahun. UKM memiliki 

kekayaan bersih lebih dari Rp 50 juta - Rp 500 juta (tidak termasuk 

tanah dan bangunan tempat usaha) atau memiliki hasil penjualan lebih 

dari Rp 300 juta - Rp 2,5 miliyar per tahun. Kriteria UKM di Indonesia 
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sewaktu-waktu dapat berubah sesuai dengan perkembangan 

perekonomian negara dan diatur dalam Peraturan Presiden. 

Berdasarkan beberapa pernyataan diatas dapat disimpulkan 

bahwa kinerja UKM adalah suatu hasil kerja yang dicapai oleh seorang 

individu maupun kelompok didalam perusahaan pada periode tertentu 

yang berkaitan dengan standar perusahaan tempat individu atau 

kelompok bekerja. 

b. Faktor yang Mempengaruhi Kinerja 

Menurut (Boso, at al. 2013) terdapat tiga faktor yang 

mempengaruhi kinerja UKM yaitu faktor orientasi kewirausahaan, 

orientasi pasar, dan kapabilitas pemasaran: 

1) Orientasi Kewirausahaan 

Orientasi kewirausahaan merupakan kemampuan perusahaan 

dalam mengelola sumber daya agar mampu melakukan strategi 

dalam berwirausaha sehingga memperoleh keunggulan kompetitif. 

Orientasi kewirausahaan memiliki sikap untuk mengambil risiko, 

proaktif terhadap perubahan yang terjadi pasar, memiliki sikap 

keagresivan kompetitif untuk mengungguli pesaing dalam pasar, dan 

otonomi yang mengacu pada tindakan independen oleh para 

pemimpin atau tim wirausaha dalam memastikan ide dan konsep 

dilakukan sampai selesai. 
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2) Orientasi Pasar 

Orientasi pasar merupakan aktivitas pencarian informasi 

pasar, termasuk kebutuhan konsumen sekarang dan yang akan 

datang, pendistribusian informasi tersebut berjalan lintas fungsional, 

dan organisasi secara keseluruhan menanggapi dengan baik 

informasi tersebut. 

3) Kapabilitas Pemasaran 

Kapabilitas pemasaran merupakan kemampuan berkembang 

ketika individu dan kelompok berulang kali menerapkan 

pengetahuan dan keterampilan mereka untuk menggabungkan dan 

mengubah sumber daya dengan cara yang berkontribusi untuk 

mencapai tujuan perusahaan. Kapabilitas pemasaran dapat dilihat 

dari segi kemampuan perusahaan untuk menggunakan sumber daya 

yang tersedia untuk melakukan tugas pemasaran dengan cara yang 

mencapai hasil pemasaran yang diinginkan. 

Selain orientasi pasar, orientasi kewirausahaan, kapabilitas 

pemasaran, budaya organisasi dan religiusitas juga mempengaruhi 

faktor kinerja yang mana sebagai berikut: 

1) Budaya Organisasi 

Keberhasilan sebuah organisasi mencapai tujuan bisnis 

dipengaruhi oleh budaya organisasi tersebut. Budaya organisasi yang 

baik berhubungan langsung dengan kinerja organisasi yang dapat 

meningkatkan  kinerja perusahaan (Taurisa & Ratnawati, 2012). 
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2) Religiusitas 

Secara empiris, beberapa peneliti menunjukan bahwa 

religiusitas akan berdampak pada pencapaian kinerja yang unggul 

dan kesuksesan kewirausahaan (Gursoy et al., 2017). 

c. Indikator Kinerja UKM 

Pada penelitian ini, pengukuran kinerja UKM di Kota Padang 

menggunakan indikator menurut pendapat (Hooley et al., 2005) yaitu:  

1) Kinerja Pelanggan (customer performance) 

Baik atau buruknya kinerja suatu perusahaan dapat diukur 

dari jumlah pelanggan. Pelanggan merupakan suatu elemen penting 

dari bisnis, karena pelanggan merupakan suatu penggerak dalam 

bisnis. Pelanggan yaitu individu, kelompok atau instansi yang 

melakukan pembelian secara berulang di sebuah tempat atau toko. 

Pelanggan bisa tercipta ketika perusahaan mampu memberikan 

sebuah kepuasan kepada pembeli baik itu dalam segi manfaat 

produk, layanan perusahaan, ataupun kenyamanan dalam berbelanja 

dan berbagai usaha yang dilakukan oleh perusahaan. 

2) Kinerja Pasar (market performance) 

Kinerja pasar (market performance) dapat dilihat dari pangsa 

pasar (market share) yang berkaitan dengan pasar yang dikuasi oleh 

suatu perusahaan atau persentase penjualan suatu perusahaan 

terhadap total penjualan para pesaing tersebarnya pada waktu dan 

tempat tertentu. Kinerja pasar (market performnce) juga dapat dilihat 
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melalui volume penjualan yang dicapai suatu perusahaan dalam 

waktu tertentu. 

3) Kinerja Keuangan (financial performance) 

Kinerja keuangan (financial performance) dalam suatu 

perusahaan dapat dilihat melalui margin keuntungan dibandingkan 

dengan pesaing, serta profitabilitas. Selain itu, dapat juga dilihat dari 

tingkat keuntungan keseluruhan yang dicapai perusahaan dalam 

waktu tertentu dibandingkan dengan pesaing. 

2. Orientasi Kewirausahaan 

a. Pengertian Orientasi Kewirausahaan 

Orientasi kewirausahaan merupakan kapabilitas organisasi 

memberikan kontribusi penciptaan sumber daya organisasi yang unik, 

keunggulan proposional yang berpengaruh pada kinerja (Muchtolifah, 

2005). Selanjutnya Risnawati dan Normijati (2008) mengemukakan 

bahwa orientasi kewirausahaan merupakan orientasi strategi perusahaan 

dalam berwirausaha untuk memperoleh keunggulan kompetitif dengan 

indikator pengambilan keputusan, praktek, dan metode.  

Lumpkin & Dess (1996) menganalogikan bahwa studi orientasi 

kewirausahaan merupakan konsep manajemen kewirausahaan, 

merefleksikan proses, metode, dan gaya organisasional bertindak secara 

kewirausahaan. Selanjutnya (G. T. Lumpkin, 2005) menyatakan bahwa 

perusahaan yang ingin meningkatkan keberhasilan kewirausahaan 

korporat (corporate entrepreneurship) harus berorientasi 
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kewirausahaan. Tingkat orientasi kewirausahaan yang lebih tinggi serta 

mampu melakukan inovasi lebih besar dan mampu menciptakan pasar 

baru, namun tentu saja hal ini menimbulkan ketidakpastian dan 

memiliki risiko yang cukup besar dengan menimbang infrastruktur 

bisnis yang dimiliki seperti, rantai pemasok, penegakan hukum, fasilitas 

energi dan transportasi terlebih lagi perusahaan wirausaha yang berada 

di negara berkembang (Boso et al., 2013).  

Orientasi kewirausahaan merupakan karakteristik pada level 

perusahaan karena mencerminkan perilaku perusahaan serta kekuatan 

pendorongkegiatan kewirausahaan menurut Covin & Wales (2012). 

Selanjutnya Miller (1983) memperkenalkan dimensi spesifik dari 

orientasi kepengusahaan atas tiga dimensi yaitu, keinovasian 

(innovativeness), keproaktifan (proactiveness), dan keberanian 

mengambil risiko (risk taking), namun ada dua dimensi lain menurut 

(G. T. Lumpkin, 2005) yaitu otonomi (outonomy) yang luas dalam 

pengambilan keputusan, dan memiliki keaggresipan (aggressiveness) 

perusahaan untuk mengejar posisi unggul dalam persaingan bisnis.  

b. Indikator Orientasi Kewirausahaan 

Orientasi kewirausahaan adalah perilaku pengusaha mencari 

pasar baru, melayani pelanggan, mengalahkan pesaing dalam 

memanfaatkan peluang usaha dan berani mengambil resiko. Dalam 

penelitian ini, pengukuran arahan kewirausahaan UKM di kota Padang 

mengacu pada pandangan (Boso et al., 2013) yaitu: 
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1) Inovatif (Innovative) 

Inovatif yaitu keinginan untuk terlibat dalam kreativitas dan 

eksperimen melalui pengenalan produk atau jasa baru serta 

kepemimpinan teknologi melalui riset dan pengembangan dalam 

proses-proses baru. 

2) Proaktif (Proactive) 

Proaktif adalah pengambilan keputusan yang di lakukan 

secara inisiatif dengan mengantisipasi, mengejar peluang baru dan  

berpartisipasi dalam pasar yang muncul. 

3) Berani mengambil resiko (Risk Taking) 

Keberanian berisiko merupakan kemampuan aktif perusahaan 

untuk mengejar peluang meskipun peluang tersebut mengandung 

risiko dan hasilnya tidak pasti. 

4) Keagresivan Bersaing (Competitive Agresiveness) 

Keagresivan bersaing yaitu  intensitas dari upaya-upaya 

perusahaan untuk unggul dalam pesaing yang ditandai oleh sikap 

atau tanggapan ofensif atau respon agresif terhadap tindakan-

tindakan pesaing. 

5) Otonomi (Autonomi) 

Otonomi adalah kebebasan individu dalam berfikir dan 

bertindak kreatif dalam hal mengatasi berbagai persoalan atau dalam 

mengoptimalkan peluang baru yang menarik pasar. 
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3. Budaya Organisasi 

a. Pengertian Budaya Organisasi 

Budaya organisasi umumnya mengacu pada nilai-nilai 

organisasi yang dikomunikasikan melalui norma, artefak, dan diamati 

dalam pola perilaku (Gaddis et al., 2016). Misalnya, nilai-nilai yang 

dikomunikasikan oleh manajer kepada anggota organisasi untuk 

membantu proses inovasi dengan menanamkan perilaku yang 

diharapkan dalam budaya organisasi.  

Sedangkan Robbins dan Judge (2008) menjelaskan budaya 

organisasi sebagai sebuah sistem makna bersama dalam pemahaman 

umum anggota organisasi yang dianut oleh para anggota yang 

membedakan organisasi tersebut dengan organisasi lainnya. Sedangkan 

Hofstede (1986) menyatakan bahwa budaya merupakan berbagai 

interaksi dari ciri-ciri kebiasaan yang mempengaruhi kelompok-

kelompok orang dalam lingkungannya.  

Menurut (Hartnell et al., 2011) budaya mewakili nilai-nilai, 

kepercayaan dan norma bersama yang membantu anggota organisasi 

untuk mengintegrasikan, beradaptasi dan mengkoordinasikan kegiatan 

mereka dan menanggapi kepentingan lainnya. Sedangkan  (Helmawati 

et al., 2017) menyatakan bahwa budaya organisasi adalah norma-norma 

dan kebiasaan yang di terima sebagai suatu kebenaran oleh semua orang 

dalam organisasi. Budaya organisasi menjadi acuan bersama diantara 

manusia dalam melakukan interaksi dalam organisasi. Budaya 
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organisasi adalah bagaimana orang merasakan tentang pekerjaan baik 

dan apa yang membuat orang bekerja bersama dalam harmoni.  

Berdasarkan beberapa pernyataan diatas dapat disimpulkan 

bahwa budaya organisasi adalah nilai atau tindakan yang dapat 

dijadikan prinsip filosofi sosial yang mengatur prilaku manusia dalam 

organisasi. 

b. Indikator Pengukuran Budaya Organisasi 

Indikator untuk mengukur budaya organisasi diadopsi menurut 

(Cherchem, 2017) yaitu sebagai berikut: 

1) Budaya Klan 

a) Perusahaan kami dikenal sangat pribadi seperti keluarga yang 

saling berbagi banyak hal 

b) Mendampingi, memfasilitasi, dan mengarahkan merupakan ciri 

kepemimpinan dalam perusahaan kami 

c) Manajemen perusahaan kami ditandai dengan adanya kerjasama 

tim, konsensus, dan partisipasi 

d) Kebersamaan perusahaan kami ditandai dengan kesetiaan dan 

rasa saling percaya 

e) Perusahaan kami menekankan kepercayaan yang tinggi, 

keterbukaan, dan partisipasi 

f) Kesuksesan perusahaan kami berdasarkan perkembangan sumber 

daya manusia, kerja sama tim, komitmen karyyawan, dan 

kepedulian 
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2) Budaya Hirarki 

a) Perusahaan kami sangat terkontrol dan terstruktur dengan 

prosedur formal yang diberlakukan oleh setiap karyawan 

b) Kepemimpinan perusahaan kami sangat terkoordinas, 

terkelompok, dan efisien 

c) Manajemen perusahaan kami ditandai dengan keamanan kerja, 

kesesuaian, prediktabilitas, dan stabilitas hubungan 

d) Aturan dan kebijakan formal merupakan kunci keberhasilan 

perusahaan kami 

e) Efisiensi, ketetapan, pengetahuan, dan kelancaran pekerjaan 

sangat penting bagi perusahaan kami 

f) Kesuksesan perusahaan kami berdasarkan efisiensi, pengiriman 

yang dapat diandalkan, penjadwalan yang lancar dan produksi 

dengan biaya rendah 

4. Religiusitas 

a. Pengertian Religiusitas 

Religiusitas adalah perbendaharaan nilai-nilai paling sakral dan 

berharga dalam masyarakat. Menjadi bagian integral dan tidak 

terpisahkan dari kehidupan individu (Gursoy et al., 2017). Dalam 

kehidupan, religiusitas juga memegang kolektif pengaruh atas 

masyarakat dalam melalui pembentukan perilaku manusia. Sebagai 

kumpulan sistem budaya dan spiritual dari pandangan dunia, 

kepercayaan, nilai dan norma. Religiusitas merupakan komponen paling 
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penting dari gaya hidup manusia. Biasanya, individu khususnya orang 

percaya dengan mentransfer nilai-nilai agama ke dalam berbagai 

aktivitas merek (Hunjra et al., 2021) . 

Menurut (Glock et al. 1994) religiusitas diwujudkan oleh 

seseorang yang beragama dengan tidak hanya mewujudkannya dengan 

melalui kegiatan ritual keagamaan, tetapi juga diwujudkan oleh 

seseorang yang beragama dengan mewujudkannya dalam setiap aspek 

kehidupan. Menurut (Alfisyah & Anwar, 2018) setiap agama pasti 

mengajarkan kebaikan kepada pemeluknya, sehingga agama memiliki 

peran sebagai suatu sistem yang memberikan norma atau aturan yang 

dapat dijadikan acuan atau filter bagi seseorang untuk melakukan segala 

aktivitasnya termasuk aktivitas kerja.  

Dengan adanya religiusitas seseorang yang beragama akan 

berusaha semaksimal mungkin dan tidak melanggar aturan dalam 

bersikap dan bertingkah laku  dalam setiap aktivitasnya, yaitu 

mematuhi norma dan kaidah norma agamanya. Dalam Agama Islam, 

setiap orang harus menerapkan dan dituntut secara penuh untuk 

melaksanakan ajaran agama Islam secara menyeluruh. Oleh karena itu 

nilai-nilai agama harus diimplementasikan dalam aktivitas sehari-hari 

sebagai hal yang wajib dilakukan seorang muslim bentuk tanggung 

jawab kepada Allah SWT. 

Berdasarkan beberapa pernyataan diatas maka dapat 

disimpulkan bahwa religiusitas adalah keyakinan seseorang terhadap 
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Tuhan menjadi nilai-nilai paling sakral dan berharga bagi masyarakat 

sehingga tidak dapat terpisahkan dari kehidupan individu, yang mana 

secara langsung dapat mempengaruhi masyarakat melalui pembentukan 

perilaku manusia. 

b. Indikator Religiusitas 

Menurut (Hunjra et al., 2021) terdapat beberapa indikator 

religiusitas, yaitu: 

1) Islam membantu saya menjalani hidup yang lebih baik 

2) Mengucapkan doa sangat membantu saya 

3) Saya percaya bahwa Allah membantu saya 

4) Saya membaca Al-Quran untuk mendapatkan inspirasi dan motivasi 

5) Saya rutin melakukan Qiamullail (seperti sholat/membaca Al-

Quran/do’a tengah malam) 

6) Saya melakukan sholat 5 waktu di masjid secara teratur 

7) Saya secara teratur menghabiskan sebagian pendapatan bulanan saya 

untuk amal/shadaqah 

8) Saya berpuasa sepanjang bulan ramadhan 

9) Saya melaksanakan sholat lima kali sehari 

10) Saya melaksanakan kewajiban zakat fitrah setiap tahunnya 

11) Saya melaksanakan kewajiban zakat maal setiap tahunnya 
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5. Pengaruh Orientasi Kewirausahaan terhadap Kinerja UKM 

Dalam konteks UKM, orientasi kewirausahaan menunjukkan 

hubungan yang kuat pada kinerja UKM (Li, et al. 2008). Hal ini 

dikarenakan UKM memiliki kemampuan merespon dengan cepat ancaman 

dan peluang bisnis (Chen dan Hambrick, 1995). Penelitian yang dilakukan 

oleh Wiklund (1999) meneliti mengenai hubungan orientasi 

kewirausahaan terhadap kinerja. Hasil penelitian ini mengindikasikan 

bahwa terdapat hubungan yang positif antara orientasi kewirausahaan 

dengan kinerja. Temuan ini membenarkan penelitian sebelumnya dan 

menghasilkan pernyataan dasar mengenai hubungan positif antara orientasi 

kewirausahaan dengan kinerja. 

Selanjutnya adalah penelitian yang dilakukan oleh Wardi,et al  

(2015) menunjukkan hasil bahwa orientasi kewirausahaan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja perusahaan. Hal ini berarti 

menunjukkan untuk meningkatkan kinerja perusahaan, diperlukan adanya 

sikap inovatif, proaktif, dan berani mengambil risiko dalam 

mengembangkan usaha. 

Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Lim tahun 2002 yang 

mana hasil penelitian ini menunjukkan bahwa orientasi kewirausahaan 

berpengaruh positif terhadap kinerja perusahaan. Temuan ini menekankan 

pentingnya mengembangkan orientasi kewirausahaan antara pemilik 

layanan kecil dan menengah. Hasil dari studi empiris menyiratkan bahwa 
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orientasi kewirausahaan berdampak pada kinerja bisnis jasa seperti yang 

disarankan oleh literatur sebelumnya. 

Orientasi kewirausahaan yang tercermin dari sikap penuh inovasi, 

proaktif, dan keberanian mengambil risiko diyakini mampu mendongkrak 

kinerja perusahaan. Hal tersebut dikuatkan oleh Covin dan Slevin (1991) 

menyatakan bahwa orientasi kewirausahaan yang semakin tinggi dapat 

meningkatkan kemampuan perusahaan dalam memasarkan produknya 

menuju kinerja usaha yang lebih baik. Orientasi kewirausahaan dari 

seorang pelaku wirausaha dapat menimbulkan peningkatan kinerja usaha 

(Covin dan Slevin, 1991). Selain itu, dijelaskan bahwa terdapat hubungan 

yang signifikan antara orientasi kewirausahaan yang ditetapkan dengan 

kinerja perusahaan (Gosselin, 2005). 

6. Pengaruh Budaya Organisasi terhadap Kinerja UKM 

Salah satu faktor eksternal yang mempengaruhi kinerja karyawan 

adalah budaya organisasi. Budaya organisasi merupakan nilai-nilai yang 

berkembang dalam suatu organisasi, di mana nilai-nilai tersebut digunakan 

untuk mengarahkan perilaku anggota-anggota organisasi (Soedjono, 2005).  

Budaya sebagai variabel independen yang berpengaruh terhadap perilaku 

anggota dalam meningkatkan kinerja organisasi.  

Hal ini sesuai dengan penelitian (Hogan & Coote, 2014) 

menunjukkan hubungan yang signifikan antara budaya organisasi dan 

kinerja perusahaan. Hal ini memberi implikasi untuk teori dan praktik, 

terutama membangun budaya organisasi dalam perusahaan jasa 
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profesional yang mendorong perilaku inovatif. Selain itu, penelitian yang 

dilakukan (Hoiron et al., 2019) menunjukkan bahwa secara parsial variabel 

budaya organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

UKM. Selanjutnya penelitian yang dilakukan (Purnata et al., 2019)  bahwa 

budaya organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja  

keuangan perusahaan pada Usaha Kecil Menengah (UKM) di Kota 

Denpasar. Hal ini berarti bahwa semakin tinggi penerapan budaya 

organisasi maka kinerja keuangan yang akan dihasilkan perusahaan 

semakin bertambah. 

7. Pengaruh Religiusitas terhadap Kinerja UKM 

Secara empiris, beberapa peneliti menunjukan bahwa religiusitas 

akan berdampak pada pencapaian kinerja yang unggul dan kesuksesan 

kewirausahaan. Selanjutnya dijelaskan bahwa faktor-faktor yang 

mendorong keberhasilan kewirausahaan dalam menjalankan bisnis melalui 

religiusitas  dengan kemampuan membuat keputusan sendiri, dan 

kemampuan untuk mengontrol organisasi dalam memberikan kontribusi 

untuk keberhasilan mereka. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan (Mustikowati & Wilujeng, 

2020) bahwa religiusitas berpengaruh positif terhadap peningkatan kinerja 

usaha. Selain itu dalam penelitian (Fauzan, 2014) religiusitas berpengaruh 

positif terhadap kinerja perusahaan yang dapat mempengaruhi pilihan 

individu dalam melaksanakan aktivitas kewirausahaan. Sedangkan 

penelitian yang dilakukan (Hunjrat et al., 2020) religiusitas yang baik akan 
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mempengaruhi sikap dan perilaku wirausaha melalui penciptaan nilai, 

menjalankan kegiatan bisnis dengan menekankan pada moral dan etika 

bisnis.  

Hal ini juga terdapat dalam penelitian yang dilakukan (Gursoy et 

al., 2017) menunjukkan bahwa agama memainkan peranan penting dalam 

membentuk nilai-nilai individu dan kewirausahaan. Pengusaha muslim 

yang menerapkan etika bisnis sesuai ajarannya akan  memiliki lebih 

banyak rasa hormat, komitmen dan penerimaan terhadap agama dan adat 

istiadat serta gagasan tradisional dibandingkan dengan pengusaha muslim 

yang tidak memerapkan ajaran agama dalam perusahaannya. 

B. Penelitian Relevan 

Untuk dapat mendukung hipotesis penelitian ini, terdapat penelitian 

terdahulu yang mengkaji dan meneliti masalah serupa baik secara langsung 

maupun tidak langsung mengenai pengaruh orientasi kewirausahaan, budaya 

dan religiusitas terhadap kinerja UKM. 

Tabel 2. Penelitian Relevan 

No 

Nama 

Peneliti 

Judul Penelitian Teknik 

Analisis 

Hasil Penelitian 

1. Wardi et al. 

(2017) 

Orientasi Kewirausahaan 

pada Kinerja Usaha Kecil 

dan Menengah (UKM) 

Sumatera Barat: Analisis 

Peran Moderasi Dari 

Intensitas Persaingan, 

Turbulensi Pasar dan 

Teknologi. 

Moderated 

Regression 

Analysis 

(MRA) 

Kinerja UKM dipengaruhi 

oleh orientasi kewirausahaan 

meliputi keinovasian, 

keproaktifan dan keberanian 

berisiko. Namun, intensitas 

persaingan, turbulensi pasar 

dan teknologi tidak mampu 

memperkuat pengaruh 

orientasi kewirausahaan pada 

kinerja UKM di Sumatera 

Barat. 

2. Wardi et al. 

(2015) 

Analisis Orientasi 

Kewirausahaan pada 

Kinerja Perusahaan: 

Studi Empiris pada Usaha 

Kecil dan Menengah 

Moderated 

Regression 

Analysis 

(MRA) 

Pada penelitian ini terdapat 

pengaruh signifikan antara 

Orientasi Kewirausahaan 

terhadap kinerja UKM 
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(UKM) di Sumatera Barat 

3. (Boso et 

al., 2013) 

 

Entrepreneurial 

orientation, market 

orientation, network ties, 

and performance: Study of 

entrepreneuria 

Analisis data 

menggunaka

n LISREL 

8.5 dan 

Confirmatory 

factor 

analysis 

(CFA) 

Orientasi kewirausahaan 

memiliki pengaruh positif 

dan signifikan terhadap 

kinerja, orientasi pemasaran 

memiliki pengaruh positif 

dan signifikan terhadap 

kinerja. 

4. (Cherchem

, 2017) 

The relationship between 

organizational culture and 

entrepreneurial orientation 

in family firms: Does 

generational involvement 

matter? 

Analisis 

regresi 

hierarki 

dengan Stata 

14. 

 

Budaya hirarki memberikan 

pengaruh positif terhadap 

orientasi kewirausahaan yang 

didukung lebih dari satu 

keterlibatan generasi. 

5. (Hogan & 

Coote, 

2014) 

Organizational culture, 

innovation, and 

performance: A test of 

Schein's model 

Analisis data 

Menggunaka

n LISREL 

8.8 dan 

Confirmatory 

factor 

analysis 

(CFA) 

Hasil penelitian ini adalah 

bagaimana lapisan budaya 

organisasi khususnya norma, 

artefak, dan inovasi 

perilaku sebagian menengahi 

efek dari nilai-nilai yang 

mendukung inovasi pada 

ukuran kinerja perusahaan. 

 

6. (Hunjra et 

al., 2021) 

How does CSR mediate the 

relationship between 

culture, religiosity and firm 

performance? 

Analisis 

faktor 

konfirmatori 

(CFA) 

validasi 

instrumen 

dan Structural 

Equation 

Model (SEM) 

 

Hubungan antara religiusitas, 

budaya dan kinerja 

perusahaan ditingkatkan 

dengan mediasi dampak 

CSR. Memberikan wawasan 

baru tentang literatur CSR 

dengan memasukkan agama 

dan orientasi budaya manajer 

perusahaan. 

 

7. (Gursoy et 

al., 2017a) 

Religiosity and 

entrepreneurship 

behaviours 

Data 

dianalisis 

menggunakan 

proses dua 

langkah 

 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa agama 

memainkan peranan penting 

dalam membentuk nilai-nilai 

individu dan kewirausahaan. 

Pengusaha muslim yang 

menerapkan etika bisnis 

sesuai ajarannya akan  

memiliki lebih banyak rasa 

hormat, komitmen dan 

penerimaan terhadap agama 

dan adat istiadat serta 

gagasan tradisional 

dibandingkan dengan 

pengusaha muslim yang tidak 

memerapkan ajaran agama 

dalam perusahaannya. 
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C. Kerangka Konseptual 

Kerangka konseptual ini dimaksudkan sebagai konsep untuk 

menjelaskan, mengungkapkan dan manunjukkan persepsi keterkaitan antara 

variabel yang akan diteliti. Berdasarkan kajian teori yang telah dikemukakan, 

maka kerangka konseptual dari penelitian ini sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Konseptual 

D. Hipotesis 

Berdasarkan latar belakang masalah, kajian teoritis, perumusan 

masalah dan kerangka koseptual diatas maka dalam penelitian ini dapat 

dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 

H1   : Orientasi Kewirausahaan berpengaruh secara positif dan signifikan 

terhadap Kinerja UKM di Kota Padang 

H2       : Budaya organisasi berpengaruh secara positif dan signifikan  

  terhadap Kinerja UKM di Kota Padang 

H3:        Religiusitas berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap  

  Kinerja UKM di Kota Padang 

Orientasi 

Kewirausahan (X1) 

Religiusitas 

(X3) 

Budaya Organisasi 

(X2) 

Kinerja UKM  

(Y) 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Pengaruh Orientasi 

Kewirausahaan, Budaya Organisasi, dan Religiusitas terhadap Kinerja UKM 

di Kota Padang. Untuk menganalisis hubungan antar variabel tersebut, 

penelitian ini menggunakan Statistikal Package Social Sciens (SPSS) versi 

25. Berdasarkan analisis dan pembahasan pada bagian sebelumnya, maka 

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Terdapat pengaruh langsung dan signifikan serta positif antara budaya 

organisasi dengan kinerja perusahaan pada UKM di Kota Padang. Hal ini 

berarti bahwa semakin baik budaya organisasi yang diterapkan 

pemilik/pimpinan UKM, maka dapat meningkatkan kinerja perusahaan 

pada UKM di Kota Padang.  

2. Terdapat pengaruh langsung dan signifikan serta positif antara orientasi 

kewirausahaan dengan kinerja UKM di Kota Padang. Hal ini berarti bahwa 

orientasi kewirausahaan yang diterapkan mampu mempengaruhi tingkat 

kinerja perusahaan pada UKM di Kota Padang. 

3. Terdapat pengaruh langsung dan signifikan serta positif antara religiusitas 

dengan kinerja perusahaan pada UKM di Kota Padang. Hal ini berarti 

bahwa salah satu cara untuk meningkatkan kinerja UKM yaitu melalui 

peningkatan religiusitas, karena saat ini orang cendrung memperhatikan 

aspek bisnis dalam beragama.   
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas, maka untuk 

meningkatkan kinerja UKM di Kota Padang, penulis memberikan saran-saran 

sebagai berikut: 

1. UKM di Kota Padang hendaknya mampu meningkatkan orientasi 

kewirausahaan yang diberikan khususnya pada inovasi karena apapun 

sektor usaha yang digeluti oleh para pelaku UKM sebaiknya mampu 

menciptakan suasana dan tindakan inovatif dalam mendorong kinerja 

usaha yang lebih baik, proaktif dalam mencari dan mengeploitasi peluang 

usaha yang ada. Mempunyai keberanian dalam mengambil risiko usaha 

serta otonomi dan agresif dalam bersaing. Hal ini guna untuk 

meningkatkan kinerja UKM di Kota Padang. 

2. Pemilik UKM di Kota Padang harus mampu menerapkan Budaya 

Organisasi yang baik pada perusahaannya. Menerapkan semua aturan-

aturan yang sesuai dengan budaya perusahaan kepada seluruh anggota 

organisasi. 

3. Pimpinan UKM di Kota Padang juga harus meningkatkan religiusitas, 

karena dilihat dari hasil TCR variabel religiusitas memiliki nilai TCR 

terendah. Pemilik UKM di Kota Padang diharapkan mampu menerapkan 

nilai-nilai kepercayaan sesuasi agama yang dianut dalam menjalankan 

usaha, karena dari hasil penelitian penerapan religiusitas dalam usaha 

mampu berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja perusahaan. 
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